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Finswimming merupakan olahraga renang yang menggunakan alat bantu fins dan snorkel. Olahraga air 
memang memiliki prevalensi cedera olahraga yang rendah, tetapi risiko cedera olahraga itu masih tetap 
ada. Saat ini belum banyak penelitian yang mengidentifikasi cedera olahraga pada finswimming. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi cedera pada finswimming. Desain peneilitian yang 
digunakan yaitu desain deskriptif dengan tujuan cedera-cedera yang dialami oleh atlet finswimming. 
Sampel pada penelitian ini yaitu 30 atlet finswimming yang mengikuti training center PRA-PON 2023. 
Rata-rata usia atlet finswimming 21.07 tahun dan telah menekuni finswimming selama 7 tahun, mayoritas 
berjenis kelamin perempuan (60.0%), mayoritas berada pada kategori monofis surface (58.8%). 
Didapatkan tiga regio tubuh yang paling sering mengalami cedera yaitu pergelangan kaki, lutut, dan 
pinggul (11.1%). Ditedapatkan tiga jaringan yang paling banyak mengalami cedera yaitu otot, ligamen, 
dan tendon. Cedera pada finswimming disebabkan karena overuse, pengunaaan teknik yang tidak tepat, 
dan kurangnya fleksibilitas dan kekuatan pata otot dan sendi pada regio tubuh bawah dan ekstrimitas 
bawah. 
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PENDAHULUAN 

Finswimming merupakan salah satu 
cabang olahraga air, yaitu beranang dengan 
menggunakan alat bantu yang disebut fins dan 
alat bantu pernapasan yaitu snorkel. Fins yang 
digunakan pada finswimming terdiri dari dua jenis 
yaitu monofins dan bifins. Saat ini, finswimming 
terdapat beberapa nomor yang diperlombakan 
yaitu apnoea, surface monofins, surface bifins, 
immersion surface monofins dan immersion 
surface bifins (Kunitson et al., 2015; Li et al., 2018; 
Nakashima et al., 2019). Selain itu, finswimming 
merupakan olahraga yang utamanya 
membutuhkan kondisi fisik yang baik, termasuk 
kekuatan otot perut, kekuatan kaki, fleksibilitas, 
dan daya tahan (Vo2Max) (Fikri et al., 2022). 

Cedera olahraga merujuk pada kerusakan 
fisik yang terjadi pada seseorang selama 
berolahraga atau dalam pelaksanaan latihan fisik 
tertentu (Mustafa, 2022). Hal ini tidak hanya 
melibatkan kerusakan tiba-tiba yang timbul selama 
aktivitas olahraga, seperti cedera otot dan luka 

pada jaringan lunak muskuloskeletal, tetapi juga 
mencakup sindrom overuse yang dapat 
berkembang sebagai hasil dari latihan berulang 
dengan gerakan atau postur tubuh yang monoton 
(Setyaningrum, 2019). Manifestasi klinis dari 
sindrom overuse dapat muncul sebagai dampak 
jangka panjang (Mustafa, 2022). Penyebab umum 
cedera olahraga melibatkan trauma langsung atau 
latihan yang dilakukan berulang kali dalam jangka 
waktu yang lama (Widhiyanti, 2018). 

Olahraga air, khususnya renang 
merupakan olahraga yang memiliki prevalensi 
cedera paling rendah, yaitu 0-3% (Soligard et al., 
2017). Meskipun demikian, olahraga air seperti 
renang dan finswimming berisiko mengalami 
cedera olahraga. Hasil penelitian lain 
menunjukkan bahwa cedera yang paling banyak 
terjadi pada olahraga renang terjadi pada bahu, 
lutut, dan tulang belakang (lower back pain) 
(Trinidad et al., 2021). Cedera bahu pada renang 
disebabkan karena strain sebagai akibat dari 
overuse dan cedera non-kontak (Kerr et al., 2015). 
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Penelitian lainnya menjelaskan bahwa cedera 
pada olahraga air lebih banyak dialami pada 
cabang selam (55.7%) (Mountjoy et al., 2015). 
Penelitian lainnya menjelaskan bahwa cedera 
pada olahraga air lebih banyak dialami pada 
cabang selam (55.7%). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa mayoritas cedera olahraga yang diketahui 
pada cabang olahraga renang yang meliputi gaya 
bebas, gaya dada, daya punggung, dan gaya 
kupu-kupu. Namun, belum banyak penelitian yang 
menjelaskan gambaran cedera olahraga pada 
finswimming. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 
untuk memberikan gambaran cedera pada 
finswimming. Kemudian, dari gambaran cedera 
yang didapatkan dapat diketahui pula pola cedera, 
mekanisme cedera, dan faktor risiko cedera. 
Sehingga, pada masa yang akan datang dapat 
disusun strategi pencegahan cedera pada 
finswimming. 
 
METODE 

Desain peneilitian yang digunakan yaitu 
desain deskriptif yang bertujuan untuk 
mengeksplorasi dan mendiskripsikan fenomena 
yang ada di lapangan (Dharma, 2015). Pemilihan 
desain deskriptif sesuai dengan tujuan cedera-
cedera yang dialami oleh atlet finswimming. 
Sementara itu, pengambilan data dilakukan 
dengan metode survei menggunakan google form 
yang berisi karakteristik responden yang meliputi 
usia, jenis kelamin, lama menekuni finswimming, 
dan kategori finswimming. Selain itu, metode 
survei juga digunakan untuk mengumpulkan data 
cedera yang pernah dialami selama menekuni 
finswimming yang terdiri dari bagian tubuh mana 
yang mengalami cedera dan hasil pemeriksaan 
medis yang telah dilakukan. 

Populasi pada penelitian ini yaitu atlet 
finswimming yang mengikuti training center PRA-
PON (Pekan Olahraga Nasional) 2023 kontingen 
Jawa Timur, Jawa Barat, dan DKI Jakarta yang 
berjumlah 30 orang. Teknik sampling pada 
penelitian ini menggunakan teknik total sampling. 
Teknik total sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama 
dengan populasi (Notoatmodjo, 2018). Oleh 
karena itu, jumlah sampel pada penelitian ini 
berjumlah 30 atlet finswimming yang mengikuti 
training center PRA-PON 2023. 

Analisis univariat merupakan metode 
analisis yang digunakan pada penelitian ini setelah 

data terkumpul. Tujuan dari analisis univariat ini 
untuk mendeskripsikan distribusi dari karakteristik 
responden dan cedera yang pernah dialami 
selama menekuni finswimming. Selain itu, terdapat 
perhitungan statistik menggunakan tendesi sentral 
untuk data numerik dan persentase untuk data 
katagorik (Pallant, 2020). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata 
usia atlet finswimming 21.07 tahun dengan usia 
termuda 15 tahun dan tertua 27 tahun (Tabel 1). 
Selain itu, rata-rata atlet telah menekuni 
finswimming selama 7 tahun dengan lama 
menekuni finswimming paling singkat 1 tahun dan 
paling lama 18 tahun (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Usia dan Lama Menekuni Finswimming 

Karakteristik Mean Min-
Mak 

Std 
Deviasi 

Usia 21.07 15-27 3.542 

Lama menekuni 
finswimming 

7.03 1-18 3.596 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

atlet finswimming yang mengikuti training center 
PRA-PON mayoritas berjenis kelamin perempuan 
(60.0%). Sementara itu, dilihat berdasarkan 
kategori finswimming, didapatkan sebagian besar 
atlet berada pada kategori monofins surface 
(58.8%) (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin dan Kategori Finswimming 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
12 
18 

 
40.0 
60.0 

Kategori Finswimming 
Monofins surface 
Bifins surface 
Scuba diving 

 
24 
16 
1 

 
58.5 
39.0 
2.4 

 
Penelitian ini menunjukkan pada atlet 

finswimming terdapat tiga regio tubuh yang paling 
sering mengalami cedera yaitu pergelangan kaki 
(44.4%), lutut (13.0%), dan pinggul (11.1%). 
Selain itu, jika dilihat dari jaringan tubuh yang 
mengamali cedera terdapat tiga jaringan yang 
paling banyak mengalami cedera yaitu otot 
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(24.1%), ligamen (20.4%), dan tendon (13.0%) 
(Tabel 3). 
 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Regio Tubuh dan Jaringan Tubuh yang Cedera 

Karakteristik n % 

Regio Tubuh yang Cedera 
Bahu 
Pergelangan tangan 
Pergelangan kaki 
Lutut 
Tulang belakang 
Pinggul 
Lainnya 

 
5 
1 
24 
7 
4 
6 
7 

 
9.3 
1.9 
44.4 
13.0 
7.4 
11.1 
13.0 

Jaringan Tubuh yang 
Cedera 
Otot 
Tulang 
Tendon 
Ligamen 
Lainnya 
Tidak melakukan 
pemeriksaan medis 

 
13 
4 
7 
11 
3 
5 

 
24.1 
7.4 
13.0 
20.4 
5.6 
9.3 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan pada atlet 

finswimming regio tubuh yang paling sering 
mengalami cedera yaitu pergelangan kaki, lutut, 
pinggul, dan bahu. Hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa 96% cedera pada 
finswimming terjadi pada pinggul, pegelangan 
kaki, dan bahu (Nakashima et al., 2019). Selain 
itu, hasil ini menunjukkan bahwa cedera dalam 
finswimming hampir sama dengan renang (UMPC 
Life Changing Medicine, 2023). Cedera umum 
dalam renang meliputi cedera bahu dan lutut 
(Khodaee et al., 2016). Cedera tersebut yang 
dapat disebabkan oleh mekanika gerakan yang 
buruk, penggunaan berlebihan, atau kurangnya 
fleksibilitas dan kekuatan otot dan sendi ekstimitas 
bawah (Khodaee et al., 2016; UMPC Life 
Changing Medicine, 2023). 

Merujuk pada gerakan finswimming dengan 
kategori monofins, mekanisme gerakan otot yang 
paling banyak bekerja adalah bagian pinggang 
kebawah. Lebih detail gerakan yang dilakukan 
yaitu tulang belakang melakukan kemiringan 
tinggi, paha, betis, dan kaki melakukan gerakan 
mendekati vertikal yang tinggi dan cepat. Gerakan 
ini mewakili beban yang sangat tinggi untuk tulang 
belakang dan persendian (pinggul, lutut, 
pergelangan kaki). Beban yang tinggi dalam 
banyak kasus mengakibatkan cedera dan nyeri 

pada area pinggang ke bawah (Marion et al., 
2010; UMPC Life Changing Medicine, 2023). 

Jika dilihat dari jaringan tubuh, penelitian ini 
menunjukkan jaringan tubuh yang mengamali 
cedera yaitu otot dan ligamen. Kerr et al (2015), 
menjelaskan bahwa cedera bahu pada renang 
disebabkan karena strain sebagai akibat dari 
overuse dan cedera non-kontak. Pada dasarnya 
penggunaan fins tidak menyebabkan efek 
patogenik, tetapi kejadian cedera otot dan 
peradangan ligamen telah dilaporkan pada atlet 
finswimming (Heim et al., 2023; Kotlyarov, 2019; 
Peyton & Krabak, 2023). Hal ini terjadi karena 
selama atlet menggunakan fins, berenang dan 
kecepatan gerak menjadi lebih efektif, maka 
menyebabkan daerah kontak kaki meningkat, 
memungkinkan gaya kompresi dan pengerahan 
tenaga yang lebih besar di atas air (Juhasz et al., 
2018). Selain itu, terdapat gerakan plantar dan 
fleksor punggung harus menghasilkan gaya lebih 
besar, untuk mendorong tubuh ke depan dengan 
percepatan yang lebih tinggi, dibandingkan saat 
berenang normal (Li et al., 2018). Oleh karena itu, 
beban ligamen yang meningkat dapat 
menyebabkan penggunaan berlebihan, dan 
sebagai konsekuensinya, dapat mengakibatkan 
cedera tendon, yaitu tendinopati akut atau kronis 
(Foster et al., 2018; Kunitson et al., 2015; 
Vašíčková et al., 2017). 

Cedera pada finswimming lebih banyak 
disebabkan karena overuse akibat volume latihan 
yang berlebihan (Mueller et al., 2017). Hal ini 
dibuktikan dengan beberapa atlet PRA-PON yang 
melaporkan merasakan low back pain setelah 
menyelesaikan porsi latihan yang berlebih. Selain 
itu, penggunaan fins sebagai khususnya monofins 
menjadi faktor eksternal dari cedera. Hal ini 
karena pada monofins penggunaan fins 
menyebabkan ketegangan maksimal yang dapat 
menimbulkan reaksi seperti peningkatan sudut 
lingkup pada fleksi plantar kaki yang 
menyebabkan kelebihan beban pada tendon dan 
sendi pergelangan kaki yang menstabilkan otot 
(Feijen et al., 2020). 

Ketika mengalami cedera, penting bagi 
atlet untuk memodifikasi program latihan mereka, 
fokus pada rehabilitasi, dan mencari bantuan 
profesional untuk memastikan kembali ke olahraga 
dengan aman (Dawson-Cook, 2023). Namun, 
pada penelitian ini didapatkan lima atlet (9.3%) 
tidak melakukan pemeriksaan medis ketika 
mengalami cedera. Hal ini menjadi fenomena yang 
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menarik. Hal ini karena sebagai seorang atlet 
profesional, pemeriksaan medis yang 
komperhensif dapat membantu dalam diagnosa 
yang cepat dan akurat diikuti dengan pengobatan 
yang tepat, yang sangat penting untuk pemulihan 
yang efektif (Balagué et al., 2020; Cleveland 
Clinic, 2023). Selain itu, pemeriksaan medis tidak 
hanya memerankan peran penting dalam 
mendiagnosis cedera olahraga, tetapi juga dalam 
membuat rencana perawatan dan program latihan 
yang ditargetkan, memantau kemajuan, dan 
mencegah cedera di masa depan (Seaver 
Collage, 2023). 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada 
metode dan minimnya jumlah sampel yang 
digunakan. Sampel pada penelitian ini hanya 
melibatkan tiga puluh atlet finswimming. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif sehingga 
membutuhkan sampel dapat mengambarkan 
fenomena secara akurat. Peneliti merasa dengan 
jumlah sampel yang digunakan ini masih belum 
mengambar secara komperhensif cedera olahraga 
pada finswimming. Penelitian selanjutnya dapat 
dikembangkan dengan melibatkan lebih banyak 
lagi atlet finswimming untuk mendapatkan 
gambaran cedera olahraga yang lebih akurat. 
 
KESIMPULAN 

Regio tubuh yang paling banyak 
mengalami cedera pada finswimming yaitu 
pergelangan kaki, lutut, dan pinggul. Selain itu, 
jaringan tubuh yang paling sering mengalami 
cedera yaitu otot, ligamen, dan tendon. Penyebab 
cedera pada finswimming yaitu overuse, 
pengunaaan teknik yang tidak tepat, dan 
kurangnya fleksibilitas dan kekuatan pata otot dan 
sendi pada regio tubuh bawah dan ekstrimitas 
bawah. Penelitian ini dapat dikembangkan pada 
area yang lebih luas di Indonesia untuk 
mendapatkan gambaran cedera olahraga 
finswimming yang lebih akurat. 
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